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ABSTRAK 

 

Nama   :Risky Ayu Astuty 

NIM   :200103028 

Judul  :Hukum Membaca Al-fatihah Dalam Shalat 

(Analisis Dalil dalam Kitab Hadis dan Kitab Fiqih) 

Tebal Skripsi  :59 halaman 

Pembimbing I  :Faisal, S.T.H, M.A., PhD 

Pembimbing II :Shabarullah M.H 

Kata Kunci  :Al-Fatihah, Kitab Hadis, Kitas Fiqih 

 

Membaca surah al-fatihah dalam shalat hukumnya wajib bagi setiap 

rakaat, baik shalat sendirian, berjamaah sebagai imam, maupun sebagai 

makmum. Tidak membaca al-fatihah dalam shalat dapat menyebabkan 

shalat menjadi tidak sah. Namun terjadi perbedaan pendapat di kalangan 

ulama mazhab bahwa ada yang mengatakan al-fatihah termasuk rukun 

dan ada juga yang mengatakan al-fatihah tidak termasuk rukun. Penulisan 

skripsi ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan tentang hukum 

membaca al-fatihah dalam shalat dan untuk mengetahui dalil yang 

digunakan oleh ulama fiqih. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan yang 

berjenis komparatif yaitu menganalisis dan mencari persamaan dan 

perbedaan dalam masalah yang akan diteliti. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa, pertama, Jumhur ulama seperti mazhab Maliki, 

Syafi‟i dan Hanbali sepakat menyebutkan bahwa membaca surah al-

fatihah adalah rukun shalat, dimana shalat seseorang tidak sah tanpa 

membacanya. Tetapi mazhab Hanafi sedikit berbeda, beliau menyebutkan 

bahwa meski surah al-fatihah ini tetap harus dibaca, namun kedudukan 

surah al-fatihah bukan termasuk rukun di dalam shalat. Kedua, Pada 

bacaan makmum Mazhab Hanafi berpendapat bahwa makmum secara 

mutlak tidak perlu membaca surat al-fatihah, baik di dalam shalat 

jahriyah atau pun sirriyah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987 

 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ؤ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ذ

 Ta T Te ض

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) غ

 Jim J Je ؾ

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ق

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ن

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ز

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge ؽ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki م

 Kaf k ka ى
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ٍ Lam l el 

ّ Mim m em 

ٕ Nun n en 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

ُ Fathah a a 

ٓ Kasrah i i 
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ّ Dammah u u 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

...ٌَِ  Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan وَِ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

ًَعَرَ -   kataba 
- ََ  fa`ala  كَؼَ
- ََ  suila  ظُحِ
ًَُِقَ -   kaifa 
- ٍَ  haula لَىِ

 
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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 Fathah dan alif atau خَ...يَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas يِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

- ٍَ  qāla  هَد

- ًَٓ  ramā  زَ

- ََ  qīla  هُِِ

- ٍِ  yaqūlu  ََوِىِ

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua: 

1. Tā‟ marbūṭah hidup 

Tā‟ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, dan 

ḍammah transliterasinya adalah „t‟.  

2. Tā‟ marbūṭah mati 

Tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h‟.  

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan tā‟ marbūṭah yang diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka tā‟ marbūṭah itu transliterasikan dengan ha 

(h). 
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Contoh: 

ٍْلَأزَئِضَصِ خ - طْلَد   -raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

َُٔ٘ىَّزَشِ - َٔدََِِ٘صِ خُْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul-  خُْ

munawwarah 

 talhah-   طَِْمَصْ -

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan bahasa Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- ٍَ  nazzala-  َٗصَّ

 al-birr-  خُسْسُّ -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu (ال), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun 

huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

- َِ ُـ  ar-rajulu-  خُسَّ

- ُْ  al-qalamu- خُْوََِ

ِٔطُ -  asy-syamsu- خُشَّ

ٍِخُْفَلَا -  -al-jalālu 

 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alīf. 

Contoh: 

 ta‟khużu- ظَإْخُرِ -

 syai‟un- شَُثٌ -

 an-nau‟u- خَُّ٘ىِءُ -
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- َّ  inna- بْ
 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

- َٖ َّ خلَله كَهُىَ خَُِسُ خُسَّخشْهُِِ -Wa innallāha lahuwa khair ar-  وَ بْ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

- َٛ َٓفِسَخ ْْ خلِله  َٛدزْعِ ُٓسِظَد د وَ    Bismillāhi majrahā wa 

mursāh 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َٖخ - ُِِٔ ِٔدُ لِله زَذِّ خُْؼَدَُ ُْمَ   -Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 
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Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

- ْْ ْٖ خُسَّلُِِ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-   خُسَّلِٔ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

- ْْ  Allaāhu gafūrun rahīm-  خلُله ؿَلِىِزْ زَلُِِ

ِٚ خ - ُِِٔؼّدلُأُِِٔ َـ ُٓىِزُ    -Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ṣamad ibn 

Sulaimān. 
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2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Miṣr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya.  

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk ibadah yang paling utama dalam agama 

islam adalah shalat. Dikatakan yang paling utama karena shalat 

merupakan amalan pertama yang akan dihisab dari diri seorang 

manusia oleh Allah SWT di hari kiamat kelak. Shalat merupakan 

rukun islam kedua dan menjadi tolak ukur keislaman seseorang atau 

yang menentukan kebaikan atau ketidakbaikan amalan-amalan 

lainnya.
1
 

Menurut etimologi shalat adalah do‟a. Sedangkan menurut 

terminologi shalat adalah bentuk ibadah yang terdiri dari beberapa 

perkataan dan perbuatan khusus yang diawali dengan takbir dan 

disudahi dengan salam, dikerjakan dengan niat dan syarat-syarat yang 

ditentukan.
2
 Shalat memiliki kedudukan yang paling tinggi dan paling 

agung, sehingga shalat disebut sebagai tiang agama.
3
 

Shalat terdiri dari syarat dan rukun, terpenuhinya syarat dan 

rukun menjadi faktor penentu sah atau tidak sahnya shalat. Syarat 

adalah sesuatu yang harus dipenuhi seseorang sebelum memulai suatu 

perbuatan ibadah. Syarat shalat terbagi menjadi dua, yaitu syarat 

wajib dan syarat sah. Syarat wajib bermakna hal-hal yang 

                                                           
1
 Hamid Sarong dkk., Fiqh (Banda Aceh: PSW IAIN Ar-Raniry, 2009), hlm. 

48. 
2
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jld 1, (Jakarta: Cakrawala, 2008), hlm. 158. 

3
 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh „ala Mażahib al-Arba‟ah, jld. 1 (Mesir: al-

Gadeed, 2005), hlm. 101 
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menyebabkan seseorang dibebani kewajiban shalat, di antaranya 

islam, baligh dan berakal. Adapun syarat sah shalat bermakna hal-hal 

yang harus di penuhi agar salatnya menjadi sah, di antaranya adalah 

mengetahui masuknya waktu shalat, suci dari hadas kecil maupun 

hadas besar, suci pakaian, badan dan tempat shalat dari najis, 

menutup aurat, menghadap kiblat, niat, tertib ketika melaksanakan 

salat, tidak melakukan banyak gerakan selain gerakan yang 

berhubungan dengan shalat, dan meninggalkan makan dan minum.
4
 

Rukun secara etimologi berarti sesuatu yang paling kuat, ia 

tidak akan sempurna kecuali dengannya. Sedangkan secara 

terminologi rukun dapat dikatakan sebagai bagian dari suatu kegiatan 

ibadah, dan apabila ia tidak ada maka ibadah tersebut menjadi tidak 

sah. Jumlah rukun salat setiap mazhab berbeda antara satu dengan 

yang lainnya.
5
 Hal tersebut terjadi karena perbedaan dalam 

memahami suatu dalil dan berbedanya metode ijtihad yang digunakan 

antara satu mazhab dengan mazhab yang lainnya. 

Shalat yang tidak memenuhi rukun maka shalatnya tidak sah. 

Diantara rukun shalat yaitu niat, berdiri (kecuali jika ada yang sakit 

boleh tidak berdiri), takbiratul ihram, membaca iftitah, membaca al-

fatihah, ruku, i‟tidal, sujud, duduk antara dua sujud, tasyahud awal, 

tasyahud akhir, salam.  

                                                           
4
 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-

Kattani, dkk. jld. I (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 599-605. 
5
 Said bin Ali al-Aqahthani, Kajian Lengkap Tentang Salat, alih bahasa 

Abdullah Haidar, cet. 1 (Saudi Arabia: Al-Maktab At-Ta‟awuni Liddah‟wah Wal-Irsyad 

bis-Sulay, 2008), hlm. 180. 
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Terkait dengan membaca surah al-fatihah, surah ini adalah 

satu-satunya surah dalam kitab al-qur‟an yang paling banyak di hafal 

oleh umat islam, karena surah ini wajib di baca di dalam shalat.
6
 

Hukum membaca surah al-fatihah dalam shalat merupakan salah satu 

aspek penting dalam ibadah. Membaca al-fatihah wajib dalam setiap 

rakaat shalat, baik imam maupun makmum. 

Menurut pendapat ulama membaca surah al-fatihah 

merupakan salah satu rukun shalat yang telah disepakati oleh para 

ulama dari tiga madzhab selain madzhab Hanafi, mereka sepakat 

bahwa membaca surah al-fatihah di wajibkan pada setiap rakaat 

shalat, apabila ditinggalkan oleh orang yang melaksanakan shalat 

secara sengaja pada satu rakaat saja maka shalatnya tidak sah, baik itu 

pada shalat fardhu ataupun shalat sunnah.
7
 Selisih pendapat ini tidak 

sampai menyebabkan tidak sahnya salat dan tidak pula menyebabkan 

kesesatan, karena perbedaannya dalam hal furu‟iyah yang masing-

masing memiliki dalil hadis Rasulullah SAW. 

Perihal perbedaan pendapat yang ada dalam umat islam 

tentang hukum membaca surah al-fatihah, pada dasarnya berasal dari 

pemahaman yang berbeda-beda. Ada ulama berpendapat bahwa 

membaca al-fatihah dalam shalat itu wajib berdasarkan hadis tertentu 

yang mereka jadikan sebagai rujukan.
8
  Di sisi lain, ada juga ulama 

yang berpendapat sebaliknya, yaitu boleh tidak membaca al-fatihah 

dalam shalat dan ini juga dilandaskan pada hadis lain yang mereka 

                                                           
6
 Akhmad Muhaimin Azzet, Tuntunan Shalat Fardhu dan Sunnah, (Jogjakarta 

Darul Hikmah, 2010), hlm. 20 
7
 Syaikh Abdurrahman Al-Jazairi, Buku fikih 4 mazhab, jilid 1, hal 382 

8
 Muhammad Ridha Musyafiqi Pur, Daras Fikih Ibadah (Jakarta, Nur Al-Huda, 

2013), hlm. 199 
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jadikan rujukan. Kemungkinan lainnya adalah karena perbedaan 

dalam memahami hadis yang sama.
9
 

Adapun dalil yang dijadikan sandaran oleh mereka yang 

berpendapat bahwa membaca surat al-fatihah itu wajib adalah hadits 

yang diriwayatkan oleh Al-bukhari dan Muslim, bahwasanya Nabi 

SAW bersabda: 

ِٖ صََِدشَ َُد     َٔ ُِ ِْ ٌِعَدذْ زْلَدظِمَصِ ََوْسَؤْ َُ  خُْ

Yang artinya: “tidak sah shalat bagi mereka yang tidak membaca 

al-fatihah di dalam shalat” (H.R Muslim)
10

 

Berbeda dengan Madzhab Hanafi yang berpendapat bahwa tidak 

mewajibkan untuk membaca surah Al-fatihah dalam shalat, dapat 

diganti dengan surah yang lain.
11

 Yang di wajibkan hanyalah 

membaca Al-qur'annya, tidak secara spesifik harus membaca surah 

al-fatihah. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah al-

muzammil ayat 20:  

َٓد كَدهْسَءُوِخ           ُٚ ظََُعَّسَ  ِِ٘ٓ  ۙ  

yang artinya: “Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-

Qur'an." (Al-muzzammil: 20) 

                                                           
9
 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Penerbit 

Lentera, 2005), hlm. 106 
10

 Imam Muslim, Kitab Hadis Shahih Muslim jld 3, hlm. 81 
11

 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi terj. Bahrun Abu 

Bakar (Semarang: Karya Toha Putra, 2012), hal. 1 
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Dari penjelasan di atas bahwa dalam shalat tidak harus membaca 

surah al-fatihah, tetapi boleh membaca apa yang mudah dari ayat al-

qur‟an. Sedangkan beberapa Ulama mengatakan bahwa surah al-fatihah 

wajib di baca dalam shalat.
12

 

Jadi, melihat dari adanya perbedaan pendapat dikalangan ulama 

fiqih dalam mengamalkan hadis-hadis Rasulullah tentang membaca al-

fatihah dalam shalat, maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan 

ini lebih mendalam dengan judul: HUKUM MEMBACA SURAH AL-

FATIHAH DALAM SHALAT (analisis dalil dalam kitab hadits dan 

kitab fikih). 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perbandingan Hukum Membaca Surah Al-fatihah 

dalam Shalat? 

2. Bagaimana Perbandingan Dalil Yang Digunakan Oleh Ulama 

Fiqih? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk kepada latar belakang dan rumusan masalah terdahulu, 

maka tujuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbandingan tentang hukum membaca al-

fatihah dalam shalat. 

2. Untuk mengetahui dalil yang digunakan oleh ulama fiqih 

                                                           
12

 Ibid 
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D. Penjelasan Istilah 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah-istilah 

penting yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi kesalahpahaman 

atau kekeliruan dalam memahami judul penelitian skripsi ini. 

Oleh karena itu, diperlukan penjelasan lebih lanjut mengenai 

beberapa istilah, antara lain sebagai berikut: 

 

1. Membaca 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 

oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian membaca adalah melihat serta 

memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya 

dalam hati).
13

 Pendapat tersebut didukung oleh Sabarti Akhadiah, 

membaca adalah suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang 

mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 

menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, serta menarik 

kesimpulan mengenai maksud bacaan. 

2. Shalat 

Menurut bahasa kata sholat berasal dari kata shollaa, yusholli, 

tashliyatan, sholatun, yang berarti rahmat dan doa. Makna shalat 

dalam syariat adalah peribadatan kepada Allah SWT dengan ucapan 

dan perbuatan yang telah diketahui, diawali dengan takbir dan 

                                                           
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 4 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hlm. 443. 
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diakhiri dengan salam, disertai syarat-syarat yang khusus dan dengan 

niat. 

3. Dalil 

Secara bahasa dalil berasal dari kata dalla-yadullu-dalalatan yang 

berarti menunjukkan.
14

 Dalil adalah petunjuk terhadap sesuatu. 

Adapun menurut ulama ushul fiqh dalil ialah sesuatu yang dijadikan 

pedoman atau penunjuk dalam menetukan hukum perbuatan manusia, 

baik dengan pasti ataupun dugaan kuat.
15

 

E. Kajian Pustaka 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang menyinggung persoalan 

tentang Metode Penelitian hukum membaca al-fatihah dalam shalat. 

Namun sepanjang penelusuran, belum didapati kajian yang secara 

khusus mengkaji tentang hukum membaca al-fatihah dalam shalat 

analisis dalil dalam kitab hadits dan kitab fiqih. Berikut beberapa 

penelitian yang relevan dan berhubungan dengan kajian ini 

sebagaimana: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Fenni Febiana, Mahasiswa Program 

Studi Ahwal-Sakhsiyah, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Tahun 2015, 

yang berjudul “Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang 

Hukum Membaca Surah Al-fathihah Dalam Shalat”. Dalam 

skripsi ini membahas tentang jumhur ulama sepakat bahwa tidak 

sah shalat tanpa membaca al-fatihah. Sedangkan pendapat Imam 

                                                           
14

 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia…, hlm. 129. 
15

 Ahsin W. Alhafidz, Kamus Fiqh, cet. 1…, hlm.35. 
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Abu Hanifah bahwa tidak wajib membaca Al-fatihah dalam 

shalat. Yang diwajibkan dalam shalat adalah bacaan al-qur‟an. 

Landasan hukum Imam Hanifah adalah firman Allah SWT surah 

al-muzammil ayat 20.
16

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Dede Badri, mahasiswa Prodi 

Perbandingan Madzhab dan Hukum, Fakultas Syariah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 

Tahun 2019, yang berjudul “Hukum Membaca Surat Al-Fatihah 

Bagi Ma‟mum dalam Shalat Jahriyah Menurut Abu Hanifah dan 

Muhammad bin Idris As-Syafi”. Skripsi ini membahas tentang 

pendapat Abu Hanifah dan pendapat Muhammad bin Idris As-

Syafi‟i mengenai ketentuan hukum membaca Al Fātiḥah bagi 

makmum dalam shalat jahriyyah yang kemudian pendapat-

pendapat tersebut dibandingkan untuk diketahui perbedaan di 

antara keduanya.
17

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Haris Fauzi, mahasiswa Jurusan Tafsir 

Hadis, Fakultas Ushuluddin, Istitut Agama Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2001, yang berjudul “Hadis-hadis 

Tentang Larangan Membaca Al-Fatihah Bagi Makmum Ketika 

Imam Membaca Secara Jahr (Nyaring) dalam Salat Berjama‟ah 

(Studi Kritik Sanad dan Matan)”. Skripsi ini membahas tentang 

pemahaman teks-teks hadis yang beredar di masyarakat, salah 

satu di antaranya adala perbedaan tentang dibaca tidaknya surah 

Al-Fātiḥah bagi makmum yang mendengar imam membaca Al-

                                                           
16

 Fenni Febiana, Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Hukum 

Membaca Surah Al-fatihah Dalam Shalat, skripsi, UIN Sultan Arif Kasim Riau, 2015 
17

 Dede Bahri, Hukum Membaca Surat Al-Fatihah Bagi Ma‟mum dalam Shalat 

Jahriyah Menurut Abu Hanifah dan Muhammad bin Idris As-Syafi‟I UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2019 
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Fātiḥah dengan nyaring (jahr) di dalam shalat berjamaah. Dalam 

skripsi ini, penulisnya membatasi periwayatan hadis yang 

berkenaan dengan hadis-hadis yang melarang Makmum membaca 

Al Fātiḥah di belakang imam yang (jahr) dalam shalat 

berjamaah.
18

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Putri Saima, mahasiswa prodi Ilmu 

Alquran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Tahun 2019, yang 

berjudul “Metodologi Penafsiran Surah Al-fatihah Menurut 

Muhammad Ali Ash-Shobuni dalam Tafsir Rawai‟ul Al-Bayan Fi 

Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Alquran”. Skripsi ini membahas 

tentang metologi tafsir yang dibangun oleh Aṣ-Shabuni dalam 

tafsir Ahkamnya terhadap surah Al-Fātiḥah. Isi dari pembahasan 

dalam skripsi ini mencakup hukum membaca surah Al-Fātiḥah 

bagi Makmum.
19

 

5. Skripsi yang ditulis oleh Ana Raodhotul Jennah, mahasiswa prodi 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora, Institut Agama Islam Negeri Jember, Tahun 2021, 

yang berjudul “Tafsir Surat Al Fatihah (Studi Komperatif Tafsir 

Fathul Qadir Karya Imam Syaukani dan Tafsir Al-Misbah Karya 

Quraish Shihab)”. Skripsi ini membahas tentang penafsiran surah 

Al-Fātiḥah menurut tafsir Fathul Qadir dan tafsir Al Misbah yang 

mencakup persamaan serta perbedaan di antara keduanya. Selain 

                                                           
18

 Haris Fauzi, “Hadis-hadis Tentang Larangan Membaca Al-Fatihah Bagi 

Makmum Ketika Imam Membaca Secara Jahr (Nyaring) dalam Salat Berjama‟ah (Studi 

Kritik Sanad dan Matan)” IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001 
19

 Putri Saima “Metodologi Penafsiran Surah Al-Fatihah Menurut Muhammad 

Ali Ash-Shobuni dalam Tafsir Rawai‟ul Al-Bayan Fi Tafsir Ayat Al-Ahkam Min 

Alquran” UIN Sumatera Utara, 2019 
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dari itu, penulis skripsi ini juga menyebutkan sedikit di dalam 

skripsinya mengenai hukum bacaan surah Al-Fātiḥah bagi 

makmum.
20

 

Ditemukan letak persamaan dan perbedaan dari kajian terdahulu 

tersebut dengan kajian ini. Persamaannya adalah terdapat pada tema 

yaitu sama-sama membahas tentang hukum membaca al-fatihah 

dalam shalat. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian penulis 

lebih fokus pada pandangan fikih mazhab yang empat akan tetapi 

analisis dari dalil dalam kitab hadis dan kitab fiqih. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian memiliki peran penting dalam proses 

penelitian. Metode penelitian adalah langkah-langkah ilmiah yang 

digunakan untuk mendapatkan data atau informasi sebagaimana 

adanya dan bukan sebagaimana seharusnya guna pemenuhan tujuan 

penelitian.
21

 Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 

metode kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 

tidak menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi akan tetapi 

lebih cenderung menggunakan teknik analisis.
22

 Jadi, dapat dipahami 

bahwa metode penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

dilakukan pada data yang tidak dapat dihitung, lebih bersifat 

penafsiran. 

 

                                                           
20

 Ana Raodhotul Jennah, “Tafsir Surah Al-Fatihah (Studi Komperatif Tafsir 

Fathul Qadir Karya Imam Syaukani dan Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab)” 

IAIN Jember, 2021 
21

 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, cet.1 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 242 
22

 Syahrum Salim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka 

Media, 2012), hlm. 41. 
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1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dapat diartikan sebagai suatu cara pandang 

yang digunakan untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan 

dalam penelitian. Suatu data hasil penelitian dapat menimbulkan 

pengertian dan gambaran yang berbeda-beda bergantung kepada 

pendekatan yang digunakan.
23

 

Untuk penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Suatu penelitian 

kualitatif dianggap selesai apabila sudah sampai pada tingkat 

jenuh, artinya data yang ditemukan dengan menggunakan 

triangulasi sudah jenuh, dan tidak ada lagi data yang baru.
24

 

Dengan demikian pendekatan penelitian dalam penelitian 

ini adalah penelitian yang ditujukan untuk menganalisis hukum 

membaca al-fatihah dalam shalat analisis dalil dalam kitab fiqih 

dan kitab hadits. 

 

2. Jenis Penelitian  

Bentuk penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 

research) bersifat deskriftif kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan 

berbagai macam material seperti buku, hasil penelitian 

                                                           
23

 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Pers Jakarta Raja Wali, 

2011), hlm. 190. 
24

 Sulaiman Saat & Siti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, (Sulawesi: 

Pustaka Almaida, 2020), hlm. 129-130. 
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sebelumnya, artikel, dan berbagai jurnal untuk yang berkaitan 

dengan masalah.
25

 

 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah rujukan di mana peneliti mendapatkan 

data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan 

langsung dari pada subjek sebagai informasi yang dicari. Pada 

penelitian ini sumber data primer yang digunakan adalah 

Sunan Abu Daud karya Abu Daud, Sunan an-Nasa‟i karya 

Imam an-Nasa‟i, Sunan at-Tirmidzi karya Imam at-Tirmidzi, 

Sunan Ibnu Mājah karya Imam Ibnu Mājah, Shahih Bukhari 

karya Imam Bukhari, Shahih Muslim karya Imam Muslim, 

Al-mughni. 

 

b. Data sekunder adalah yang dapat dijadikan sebagai 

pendukung. Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang 

digunakan baik yang berasal dari kitab, tulisan-tulisan seperti 

jurnal dan skripsi, buku-buku atau artikel, diantaranya seperti 

kitab Fiqih Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuhaili, 

Fikih Empat Mazhab jilid 1 karya Syaikh Abdurrahman Al-

juzairi, atau sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

                                                           
25

 Milya Sari & Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian IPA, Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang dan Pendidikan IPA, 6 (1), 

2020, hlm.44. 
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c. Data Tersier adalah bahan pelengkap yang diambil dari 

berbagai rujukan. Data tersier yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia serta data-

data pelengkap lainnya yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan objek 

kajian, baik itu data primer maupun data sekunder, teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan adalah Studi 

Kepustakaan, dengan cara mengumpulkan kitab-kitab hadis, 

kitab-kitab fiqih, jurnal atau artikel yang berkaitan dengan 

masalah yang dikaji, kemudian membaca, mengamati, dan juga 

mengutip masalah yang dikaji, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Mencari hadis tentang hukum membaca al-fatihah dalam 

shalat 

b. Melihat hadis yang sama atau yang berbeda dari kitab 

yang digunakan 

c. Melihat dari kitab-kitab fiqih 

 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data penelitian dikumpulkan, maka tahap 

selanjutnnya adalah melakukan analisis data. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, buku-buku, dan 
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bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain.
26

 Dalam penelitian ini 

data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif komparatif, 

di mana peneliti membandingkan dalil-dalil hadis yang digunakan 

ulama fiqih sebagai hujjah dalam mengistinbath pandangan 

terkait hukum membaca surah al-fatihah dalam shalat. 

 

6. Pedoman Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada 

buku panduan penulisan skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2018 

yang telah direvisi pada tahun 2019 dan dalam penerjemahan Al-

Qur‟an berpedoman pada Al-Qur‟an dan terjemahnya yang 

diterbitkan oleh Departemen Agama RI tahun 2004 serta dalam 

menerjemahkan hadis menggunakan kitab terjemahan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan penelitian ini disusun atas empat bab, yaitu 

terdiri dari pendahuluan, landasan teori, pembahasan serta hasil 

penelitian, dan penutup. Adapun secara terperinci, sistematika dalam 

penyusunan penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:  

Bab pertama pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian kepustakaan,metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta: 2020, hlm.319. 
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Bab kedua landasan teori tentang bacaan al-fatihah dalam shalat. 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian yang bersangkutan 

dengan bacaan al-fatihah dalam shalat. 

Bab ketiga pada bab ini membahas pendapat ulama mazhab 

tentang membaca surah al-fatihah dalam shalat serta membahas 

perbedaan pendapat dalam pandangan ulama mazhab tersebut dan 

kejadian yang terjadi setiap ulama mazhab sehingga dapat terjadinya 

perbedaan pendapat antara ulama mazhab. Bukan hanya melihat 

perbedaannya saja disini juga membahas persamaan perdapat serta 

kondisi yang di alami ulama mazhab dalam menyelesaikan perkara 

yang bersangkutan dengan hukum membaca al-fatihah dalam shalat. 

Bab empat merupakan penutup sebagai bagian akhir dari 

penelitian ini yang mencakup kesimpulan dan saran. Penarikan 

kesimpulan bertujuan untuk menjawab masalah dari rumusan 

masalah dalam penelitian ini dan saran untuk membangun hasil dari 

penelitian ini agar bermanfaat bagi penulis ataupun pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


